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ABSTRAK

Peningkatan Self Efficacy ibu postpartum bisa menumbuhkan sikap baik termasuk keinginan untuk
memberi perawatan terbaik bagi bayinya. Jika MSE pada ibu hamil rendah, maka hal tersebut dapat
menyebabkan ibu akan gagal dalam mencari keputusan yang tepat dan cenderung mengambil untuk
menyerah, hal ini akan menyebabkan perasaan gagal dan menimbulkan kecemasan ataupun depresi saat
menghadapi berbagai situasi yang dialaminya. Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
maternal self efficacy dengan kejadian depresi postpartum di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungmundu
Kota Semarang. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, desain deskriptif analitik disertai
pendekatan cross sectional. Sampel yang digunakan 100 ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas
Kedungmundu Semarang. Instrument yang diterapkan ialah Edinburgh Postnatal Depression Scale
(EPDS) beserta kuesioner seputar maternal self efficacy dan depresi postpartum. Uji korelasi yang
diterapkan ialah uji spearman rho. Simpulan dari penelitian ini, terdapat korelasi signifikan antara
maternal self efficacy dengan depresi postpartum.

Kata kunci : depresi, maternal self efficacy, postpartum

ABSTRACT

Increased postpartum maternal self-efficacy can create a positive environment, such as an attitude of
trying to do your best in caring for your baby. If MSE in pregnant women is low, then it can cause
mothers to fail in finding the right decisions and tend to give up, this will cause feelings of failure and
cause anxiety or depression when facing various situations they experience. This study is to determine
the relationship between maternal self efficacy and the incidence of postpartum depression in the
Working Area of the Kedungmundu Health Center, Semarang City. This study is a quantitative
research, analytical descriptive design with a cross sectional approach. The sample used by 100
postpartum mothers in the Working Area of the Kedungmundu Semarang Health Center. The instrument
used was the Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS) and a questionnaire about maternal self-
efficacy and postpartum depression. The correlation test used was the spearman rho test. The
conclusion of this study is that there is a significant correlation between maternal self-efficacy and
postpartum depression.

Keywords : maternal self efficacy, postpartum depression
PENDAHULUAN

Kehamilan termasuk masa yang akan dijalani sekaligus dinanti oleh seorang perempuan
(Wulandari & Mufdlilah, 2020). Selama masa kehamilan berlangsung, calon ibu akan
mengalami beberapa perubahan yang tidak bisa dihindari, seperti perubahan fisiologi,
psikologis, dan sosial (Bjelica, 2018). Ibu hamil mengalami perubahan di sejumlah aspek
psikologis. Trimester pertama beserta ketiga pada ibu hamil akan merasa cemas, pada trimester
kedua menunjukkan sikap penerimaan terhadap kehamilannya (Bobak, 2012). Dengan adanya
perbedaan aspek psikologis aspek masing masing ibu hamil trimester satu sampai tiga, paska
persalinan akan menjadi tanggungjawab yang akan dihadapinya untuk merawat dan mengasuh
bayi.

Peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa ibu hamil cenderung kurang percaya diri dengan
kemampuan mereka dalam merawat bayinya dan kurang mengembangkan kepercayaan dirinya
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bahwa mampu menjadi ibu yang baik untuk buah hati (Wardani, 2017). Kepercayaan diri dan
kemampuan selama kehamilan dapat ditingkatkan apabila ibu hamil memiliki self efficacy
(efikasi diri) yang tinggi (Ismiati, 2020). Efikasi diri termasuk aspek pengetahuan terkait diri
sendiri (self knowledge) yang sangat berdampak terhadap seseorang untuk menentukan apa
yang akan ia lakukan dalam mencapai suatu tujuan (Shorey & Lopez, 2021). Maternal Self
Efficacy (MSE) ialah keyakinan yang dimiliki ibu hamil terhadap kapasitasnya selaku orang
tua (Kusumawati & Surjaningrum, 2021). Salah satu ukuran krusial guna mengevaluasi
kualitas pengasuhan terkait kesehatan bayi ialah Maternal Self Efficacy (Fitria et al., 2020).
Maternal Self Efficacy ibu postpartum berperan krusial terhadap peningkatan rasa keyakinan
diri beserta kepuasan mereka selaku orang tua.

Ibu yang merasa tidak yakin dengan kemampuan mereka untuk merawat bayi nya
cenderung mengalami stress yang lebih tinggi, merasa kewalahan, dan akhirnya lebih rentan
terhadap depresi. Sebaliknya, ibu dengan tingkat maternal self efficacy yang tinggi biasanya
mempunyai pandangan yang lebih positif, merasa lebih percaya diri dalam peran keibuan dan
lebih mampu mengatasi tantangan-tantangan yang muncul selama periode postpartum.
Sehingga ibu postpartum selalu berusaha untuk mengasuh bayi nya secara maksimal.
(Azmoude et al., 2015). Penelitian Bojczyk et al., (2018) menyatakan bahwa jika maternal self
efficacy yang dimiliki oleh ibu hamil rendah, maka hal tersebut dapat menyebabkan ibu akan
gagal dalam mencari keputusan yang tepat dalam pemecahan masalah dan akan cenderung
mengambil untuk menyerah, hal ini menyebabkan perasaan gagal dan menimbulkan
kecemasan ataupun depresi saat menghadapi berbagai situasi yang dialaminya (Fitria et al.,
2020).

WHO (2018) melaporkan bahwa insiden postpartum blues (baby blues) berkisar antara
50-70% di Indonesia, dan insiden ini cukup tinggi di negara Asia, berkisar antara 26-85%.
Menurut WHO, 12% laki-laki beserta 20% perempuan akan menderita postpartum blues.
Terdapat 31 kelahiran untuk tiap 1000 orang, menurut United State Agency for International
Development (2016). Menurut Kemenkes R1 (2018), Indonesia mempunyai insiden postpartum
blues tertinggi keempat di ASEAN, disertai rata-rata 6,8% beserta tingkatan insiden 3% untuk
ibu berusia 11-19 tahun ketika melahirkan. Secara nasional, prevalensi depresi postpartum di
Indonesia cukup tinggi. Menurut berbagai penelitian sekitar 22,4% ibu di Indonesia mengalami
depresi setelah melahirkan. Tantangan dalam penanganan masalah ini termasuk kekurangan
tenaga kesehatan mental yang memadai dan stigma sosial yang menghambat ibu untuk mencari
bantuan (Badan Statistik Kesehatan, 2023). Angka kejadian depresi postpartum di Provinsi
Jawa Tengah tahun 2021 sebanyak 4.40% (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2021).
Depresi postpartum di Semarang menunjukkan trend yang mengkhawatirkan yaitu sejumlah
67.5% ibu nifas menderita baby blues atau postpartum blues.

Berdasarkan studi pendahuluan hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti pada ibu
postpartum di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungmundu Semarang ditemukan bahwa
gambaran Maternal Self Efficacy (MSE) dengan rentang skor < 40 atau rendah yang berarti
Maternal Self Efficacy (MSE) ibu 20% (2 dari 10 orang), ditemukan depresi pasca melahirkan
sebanyak 80% (8 dari 10 orang), dan resiko adanya depresi postpartum tinggi. Prevalensi
depresi postpartum pada ibu belum terdokumentasi secara spesifik. Angka kejadian ibu nifas
disertai gejala depresi postpartum di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungmundu Semarang perlu
diteliti dikarenakan sampai kini belum terdapat penelitian terhadap ibu nifas dengan gejala
depresi postpartum dan belum pernah dilaksanakan skrining depresi postpartum khususnya di
Puskesmas Kedungmundu Semarang.

Termasuk penelitian kuantitatif, desain deskriptif analitik disertai pendekatan cross
sectional. Sampel yang digunakan 100 ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungmundu
Semarang. Uji korelasi yang diterapkan ialah uji spearman rho. Edinburgh Postnatal
Depression Scale (EPDS) beserta kuesioner tentang depresi postpartum dan maternal self
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efficacy termasuk instrument guna memperoleh kebenaran komprehensif melalui
pengumpulan data yang mendalam, komprehensif, sekaligus terperinci. Dengan pendekatan
yang lebih sederhana, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara maternal self
efficacy dengan kejadian depresi postpartum.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif analitik disertai
pendekatan cross sectional, yakni pendekatan penelitian yang pengumpulan datanya
dilaksanakan bersamaan secara serentak dalam satu waktu yang sama (Masturoh & Anggita,
2018). Untuk menganalisis hubungan antara maternal self efficacy dengan depresi postpartum
Variabel penelitian terdiri dari variabel independen, yaitu Maternal Self Efficacy,dan variabel
dependen, yaitu Depresi Postpartum. Populasi penelitian ini yakni seluruh ibu postpartum yang
melaksanakan kunjungan ulang ataupun imunisasi pada bulan Oktober sejumlah 813 orang di
Puskesmas Kedungmundu Semarang. Dengan total sampel sebanyak 100 orang. Instrument
dalam penelitian ini menggunakan Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS) dan
kuesioner dengan sosial support tentang maternal self efficacy dan depresi postpartum. Yang
bertujuan untuk memperoleh kebenaran komprehensif melalui pengumpulan data yang
mendalam, komprehensif, sekaligus terperinci.

Uji Statistik yang digunakan adalah uji spearman rank. Nilai korelasi spearman rank juga
sama Yaitu berada diantara -1 < rho < 1. Bila nilai rho = 0, berarti tidak ada korelasi atau tidak
ada hubungannya antara variabel independen dan dependen. Jika nilai korelasi rho = +1 berarti
terdapat hubungan yang positif antara variabel dependen dan independen. Apabila nilai rho =
-1 berarti terdapat hubungan yang negatif antara variabel dependen dan independen. Dengan
kata lain, tanda “+” dan “-“ menunjukkan arah hubungan di antara kedua variabel yang sedang
dioperasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik  Kategori Frekuensi %
Umur 17-25 (Masa remaja akhir) 29 29%
26-35 (Masa dewasa awal) 70 70%
36-45 (Masa dewasa akhir) 1 1%
Total 100 100%
Pekerjaan IRT 40 40%
Tenaga Pendidik 12 12%
Swasta 4 4%
Wiraswasta 13 13%
Tenaga Kesehatan 7 7%
Karyawan 24 24%
Total 100 100%
Pendidikan SD 0 0%
SMP 4 4%
SMA 11 11%
Perguruan tinggi 85 85%
Total 100 100%
Persalinan SC 52 52%
Normal 48 48%
Total 100 100%
Jumlah Anak Primipara (<2 anak) 46 46%
Multipara (>2 anak) 54 54%
Grendemultigravida (>5 0 0%
anak)
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Total 100 100%

Pendapatan >UMR 95 95%
<UMR 5 5%

Total 100 100%

Karakteristik responden menurut umur ibu mayoritas berusia 26-35 tahun (masa dewasa
awal) sejumlah 70 orang (70%). Mayoritas usia ibu postpartum masa dewasa awal sebesar
55,7% artinya ibu memiliki kematangan emosial dan koping yang baik dalam menghadapi
kehamilan maupun keterlibatan peran nya selaku orang tua beserta membentuk perilaku
maternal yang maksimal. Jika dibandingkan dengan ibu berusia 17-25 (masa remaja akhir)
kurang siap secara kognitif terkait hal pengambilan peran selaku orang tua (kesiapan kognitif)
beserta pengetahuan terkait tahapan perkembangan si buah hati. Selain itu ibu postpartum usia
remaja akhir juga cenderung lebih menonjolkan sifat dan sikap keremajaan nya daripada sifat
dan sikap keibuannya, bila dibandingkan dengan ibu postpartum dengan masa dewasa awal
lebih terkendali secara emosional maupun tindakannya.

Berdasarkan jumlah anak, 54 responden (54%) memiliki > 2 anak yang menandakan
mayoritas ibu postpartum memiliki pengalaman dan pemahaman yang cukup untuk mengurus
anak. Dapat diartikan bahwa ibu yang memiliki pengalaman melahirkan sebelumnya (paritas
lebih tinggi) memiliki self efikasi diri yang lebih tinggi jika dibanding ibu postpartum yang
baru pertama kali melahirkan atau ibu primipara. Ibu primipara memiliki pengalaman yang
lebih sedikit dan masih membutuhkan bantuan orang tua maupun orang lain (Fitria et al., 2020).
Salah satu faktor yang memengaruhi tingkatan maternal self efficacy seorang ibu ialah
pengalamannya bersama anak, dan parenting self efficacy pun timbul dari pengalaman
langsung (Fitria et al., 2019).

Cara persalinan ibu postpartum diukur berdasarkan proses ibu melahirkan meliputi SC
sejumlah 52 orang (52%) beserta 48 orang (48%) melahirkan secara normal. Ibu postpartum
dengan proses persalinan SC membutuhkan waktu untuk pemulihan. Sehingga lebih rentan
mengalami depresi pasca melahirkan. 1bu postpartum yang melahirkan secara normal memiliki
kepercayaan yang lebih tinggi karena proses persalinan alami bisa meningkatkan rasa
pencapaian. Dari segi pendidikan, mayoritas ibu postpartum yaitu perguruan tinggi sebanyak
85 orang (85%) artinya ibu yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi (menengah
atas/perguruan tinggi) cenderung tidak menderita depresi jika dibandingkan ibu yang
mempunyai tingkatan pendidikan rendah (menengah pertama/dasar). Sebab, ibu berpendidikan
tinggi lebih mampu memanfaatkan pemahaman guna menanggapi suatu kejadian melalui cara
yang adaptif dibanding ibu berpendidikan rendah. Sikap beserta pilihan seorang ibu tentang
kesehatannya sendiri ataupun kesehatan anaknya bisa dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya.

Sebanyak 40 orang (40%) tidak bekerja atau sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga) dan 60
orang (60%) lainnya bekerja. Ibu yang tak bekerja mempunyai lebih banyak waktu guna
mencari informasi kehamilan, persalinan, ataupun pengasuhan anak sehingga bisa mengurangi
pikiran negatif yang bisa memengaruhi keterampilan ataupun kepercayaan diri mereka
dikarenakan mereka menghabiskan lebih banyak waktu di rumah. Ibu yang bekerja cenderung
rentan untuk mengalami depresi dikarenakan kondisi ibu yang sudah lelah ketika pulang
sehingga ibu postpartum kekurangan waktu untuk mengumpulkan informasi tentang
kehamilan, persalinan, dan teknik mengasuh anak, kekurangan pemenuhan nutrisi serta
kurangnya istirahat yang cukup.

Sejumlah 95 orang (95%) memiliki pendapatan tinggi yaitu >UMR vyang artinya
kemungkinan tidak akan mengalami depresi terkait transisi menjadi orang tua yang bisa
diperparah melalui faktor sosio ekonomi jika dibandingkan dengan berpendapatan rendah
(UMR). Ibu postpartum dengan pendapatan lebih tinggi cenderung memiliki akses ke sumber
daya yang lebih baik, seperti berkualitasnya perawatan kesehatan, optimalnya pendidikan,
beserta dukungan sosial yang lebih positif. Hal ini dapat menumbuhkan rasa kepercayaan diri
I ———
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ibu postpartum dalam kemampuannya mengasuh anak. Ibu postpartum dengan pendapatan
yang lebih rendah (<UMR) mungkin menghadapi lebih banyak stress dan kekhawatiran terkait
keuangan yang dapat mengurangi rasa kepercayaan diri ibu dalam mengasuh anak (Alifah,
2016).

Tabel 2. Maternal Self Efficacy

Variabel Kategori Frekuensi %
Maternal Self Tinggi 88 88%
Efficacy Sedang 11 11%
Rendah 1 1%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel 2, distribusi maternal self efficacy pada ibu postpartum mayoritas
memiliki maternal self efficacy yang tinggi/baik sebanyak 88 orang (88%), 11 orang (11%)
maternal self efficacy yang sedang, dan 1 orang (1%) maternal self efficacy yang rendah.

Tabel 3. Depresi Postpartum
Variabel Kategori Frekuensi %
Depresi Normal 63 63%
Postpartum Baby blues 30 30%
Depresi postpartum 7 7%
Total 100 100%

Berdasarkan tabel 3, distribusi depresi postpartum pada ibu postpartum sebagian besar
normal/tidak mengalami depresi sejumlah 63 orang (63%), 30 orang (30%) mengalami baby
blues, dan 3 orang (3%) mengalami depresi postpartum.

Tabel 4. Hubungan Maternal Self Efficacy terhadap Depresi Postpartum
Maternal Self Depresi postpartum Total p-value R
Efficacy Normal Baby blues Depresi
Postpartum
N % N % n % N %
Tinggi 58 58% 28 28% 2 2% 88 88% 0,016 0,240
Sedang 4 4% 2 2% 5 5% 11 11%
Rendah 1 1% 0 0% 0 0% 1 1%
Total 63 63% 30 9% 80 80% 100 100%

Tabel 4 analisis hubungan maternal self efficacy terhadap depresi postpartum
menunjukkan p-value yang artinya terdapat korelasi signifikan antara tingkat Maternal Self
Efficacy terhadap Depresi Postpartum. Dengan nilai korelasi tersebut terdapat korelasi yang
bermakna sangat lemah antara tingkat Maternal Self Effiocacy dengan Depresi Postpartum.
Arah hubungan yang positif, memiliki arti bahwa semakin tinggi tingkat Maternal Self Efficacy
maka Depresi Postpartum semakin baik. Dan sebaliknya, semakin rendah tingkat Maternal
Self Efficacy maka Depresi Postpartum ibu semakin buruk.

Sebanyak 58 orang (58%) memiliki tingkat maternal self efficacy yang tinggi dengan
tingkat depresi yang normal/tidak depresi, 28 orang (28%) memiliki tingkat maternal self
efficacy yang tinggi dengan tingkat depresi yang baby blues, dan 2 orang (2%) memiliki tingkat
maternal self efficacy yang tinggi dengan tingkat depresi yang depresi postpartum. Dapat
diartikan bahwa ibu postpartum yang memiliki tingkat maternal self efficacy yang tinggi belum
tentu tidak mengalami depresi. Selain karakteristik yang dimiliki responden, terdapat faktor
pendukung lainnya yang menyebabkan ibu mengalami baby blues atau depresi postpartum
yaitu dukungan sosial yang baik dari suami maupun keluarga serta coping diri yang adaptif.
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Jika dukungan sosial baik dari suami maupun keluarga serta coping diri yang adaptif yang
dimiliki ibu postpartum baik, maka ibu tidak akan mengalami baby blues atau depresi
postpartum. Dan sebaliknya, jika dukungan sosial dari suami maupun keluarga serta coping
diri dalam ibu postpartum tidak baik, maka ibu rentan mengalami baby blues atau depresi
postpartum walaupun memiliki nilai maternal self efficacy yang tinggi/baik.

KESIMPULAN

Ibu dengan usia 26-35 tahun sebanyak 70 orang (70%), memiliki anak lebih dari 2 atau
multipara (52%)ibu yang memiliki lebih dari 2 anak lebih paham dan mahir dalam mengurus
dan memahami anak. Keterlibatan beserta kepuasan ibu terkait perannya selaku orang tua akan
tumbuh seiring dengan kematangan emosional beserta koping terhadap penanganan
kehamilannya. Ibu rumah tangga sebanyak 40 orang (40%), dengan tingkat pendidikan
perguruan tinggi (85%), sebagian besar menjalani persalinan Sectio Caesarea (SC) (52%) dan
pendapatan diatas UMR (95%). Depresi postpartum lebih mungkin timbul pada persalinan
seksio dikarenakan proses penyembuhannya lebih lama dibanding persalinan pervaginam. Ibu
berpendidikan rendah lebih mungkin mengalami depresi postpartum dibanding ibu
berpendidikan tinggi (SMA ataupun perguruan tinggi). Ibu yang bekerja juga lebih rentan
mengalami depresi dikarenakan kelelahan akibat beban kerja yang tinggi beserta jam kerja
yang bertambah. Selain itu, faktor sosial ekonomi bisa memperburuk depresi terkait transisi
menjadi orang tua ketika pendapatan ibu melebihi UMR. Hasil penelitian didapatkan semakin
tinggi tingkat kepercayaan diri ibu (MSE), maka resiko depresi postpartum cenderung
berkurang. Hasil penelitian berdasarkan tingkat depresi postpartum pada mayoritas ibu berada
pada kategori normal (63%), sementara 30% mengalami baby blues, dan 7% mengalami
depresi postpartum. Hasil penelitian berdasarkan hubungan maternal self efficacy dengan
depresi postpartum menunjukkan adanya korelasi signifikan namun sangat lemah antara
tingkat Maternal Self Efficacy (MSE) dengan Depresi Postpartum (p-value = 0,016, r = 0,240).
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